




i 

ILMU REPRODUKSI TERNAK 

 

 

 

Yon Soepri Ondho 

Daud Samsudewa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA 



ii 

 

ILMU REPRODUKSI TERNAK 

 

Penulis  : Yon Soepri Ondho  

 Daud Samsudewa 

 

Desain Sampul : Ardyan Arya Hayuwaskita 

 

Tata Letak : Meuthia Rahmi Ramadani 

 

ISBN  : 978-623-151-142-3 

 

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, JUNI 2023 

  ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

  NO. 225/JTE/2021 

 

Redaksi: 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com 

 

Cetakan Pertama : 2023 

 

All right reserved 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau 

seluruh isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara 

apapun, termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan 

teknik perekaman lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit. 



iii 

KATA PENGANTAR 

 

Ternak sebagai salah satu potensi pendapatan 

masyarakat Indonesia, perlu dilengkapi dengan informasi 

pengetahuan tentang segitiga produksi yaitu breeding, feeding 

dan management ternak. Reproduksi ternak merupakan salah 

satu aspek penting dalam peningkatan produktivitas ternak 

tersebut. 

Buku ini menyajikan informasi terkait anatomi organ 

reproduksi, kelenjar dan reproduksi ternak, gametogenesis, 

seleksi pejantan dan induk, system perkawinan dan deteksi 

kebuntingan ternak. Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah mendukung terwujudnya 

buku Ilmu Reproduksi Ternak ini.  

Secara khusus penulis mengucapkan terima kasih 

kepada istri tercinta dan anak-anak penulis yang selalu 

mendukung dalam penulisan buku ini. Akhirnya, penulis 

berharap semoga buku ini bermanfaat bagi yang 

membutuhkannya. 
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BAB 

1 

 

 

Reproduksi merupakan salah satu aspek penting dalam 

usaha peternakan. Reproduksi langsung berhubungan 

dengan segitiga produksi (breeding, feeding and management). 

Reproduksi ternak secara utuh bukan hanya tentang proses 

perkawinan, namun juga berhubungan dengan pengetahuan 

tentang anatomis, fisiologis dan morfologis ternak yang 

mendukung keberhasilan reproduksi. Perkawinan sebagai 

salah satu bagian dari reproduksi ternak harus menjamin 

peningkatan mutu genetik. Selain itu, keberhasilan 

reproduksi juga membutuhkan dukungan pakan yang 

berkualitas dan manajemen yang baik.  

Reproduksi ternak adalah sebuah rangkaian 

pengetahuan yang harus dipahami secara penuh. Rangkaian 

pengetahuan tentang anatomi organ reproduksi, hormon 

reproduksi ternak, fisiologis reproduksi ternak, proses seleksi 

ternak pejantan dan indukan, perkawinan ternak, 

kebuntingan, kelahiran dan peningkatan efisiensi reproduksi 

ternak dijelaskan secara lengkap dalam buku ini. 

  

PENDAHULUAN 
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A. Pendahuluan 

Ternak termasuk kelompok hewan tingkat tinggi 

yang berkembang biak dengan menggunakan organ 

reproduksi. Perbedaan organ reproduksi jantan dengan 

organ reproduksi betina terdapat pada struktur anatomis 

maupun fungsi fisiologisnya. Organ reproduksi jantan dan 

betina mempunyai peranan yang berbeda yaitu testis pada 

ternak jantan menghasilkan sel spermatozoa dan 

sedangkan ovarium pada ternak betina menghasilkan sel 

ovum. 

Pengetahuan anatomi organ reproduksi menjadi 

dasar yang penting dalam mendukung keberhasilan 

reproduksi. Bab ini membahas tentang embriologi organ 

reproduksi, anatomi ternak jantan dan betina. 

 

B. Embriologi Organ Reproduksi Ternak 

Organ reproduksi jantan dan betina secara 

embriologik berasal dari satu jenis sel calon gonad yang 

sering pula disebut anlage atau primordium. Sel calon gonad 

berubah menjadi organ reproduksi jantan atau organ 

reproduksi betina sesuai dengan susunan khromosom yang 

terbentuk ketika terjadi fertilisasi. Organ reproduksi 

mempunyai peran yang komplek tidak hanya berperan 

ANATOMI ORGAN 

REPRODUKSI PADA TERNAK 
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A. Pendahuluan 

+RUPRQ� VHEHQDUQ\D� EHUDVDO� GDUL� NDWD� µKRUPDHLQµ�

yang berarti menimbulkan gairah. Istilah ini pertama kali 

dikemukakan oleh Bayliss dan Starling pada tahun 1902. 

Di dalam tubuh, hormon disekresi oleh kelenjar ² kelenjar 

hormon atau disebut kelenjar endrokin. Kelenjar hormon 

disebut pula kelenjar endrokin karena tidak mempunyai 

saluran maupun pembuluh-pembuluh keluar. Sekresi 

kelenjar ini masuk ke pembuluh darah melalui sistem 

isntrusi (merembes) dinding sel. 

Definisi hormon adalah zat organik yang diproduksi 

oleh kelenjar tertentu (sekumpulan sel²sel yang 

mempunyai fungsi sama) dalam tubuh, dialirkan secara 

intrusif ke dalam pembuluh darah dengan jumlah yang 

sangat sedikit serta dapat merangsang sel-sel tertentu 

untuk berfungsi. Definisi ini memberikan pengertian 

kepada kita untuk dapat membedakan antara hormon, 

enzym dan zat-zat lain bukan hormon yang diproduksi 

oleh sel-sel dalam tubuh. 

Bab ini akan membahas tentang kelenjar endokrin 

reproduksi dan macam-macam hormon reproduksi. 

Selanjutnya, setelah memahami kedua hal itu, maka 

KELENJAR DAN HORMON 

REPRODUKSI 
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A. Pendahuluan 

Gametogenesis berasal dari kata gamete dan genesis. 

Gamete berarti sel kelamin sedangkan genesis adalah suatu 

proses pembentukan, sehingga gametogenesis adalah suatu 

proses pembentukan sel kelamin baik pada ternak jantan 

maupun betina.Pengetahuan tentang gametogenesis 

menjadi sanagt penting untuk dipelajari mulai dari apa itu 

sela gamet ternak jantan dan betina sampai dengan proses 

gametogenesis yang terjadi. 

 

B. Sel Gamet  

Sel gamet adalah sel pembawa informasi genetik 

tetua. Sel gamet pada ternak terdiri dari sel gamet jantan 

dan sel gamet betina. 

1. Sel Gamet Jantan 

Sel gamet jantan disebut juga sel spermatozoa 

(Gambar 4.1.). Sel ini diproduksi oleh testis utamanya 

pada bagian sel tubuli seminiferi. Sperma merupakan 

suatu sel kecil, kompak dan sangat khas yang tidak 

bertumbuh atau membagi diri. Secara esensial ia terdiri 

dari kepala yang membawa materi herediter paternal dan 

ekor yang mengandung sarana penggerak (Toelihere, 

1981). 

GAMETOGENESIS 
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A. Pendahuluan 

Seleksi calon pejantan dan induk merupakan salah 

satu rangkaian pengetahuan tentang ilmu reproduksi 

ternak yang penting. Seleksi calon pejantan dan induk 

akan menentukan kualitas anakan yang dihasilkan dari 

suatu proses perkawinan. Metode dan standar pemilihan 

calon pejantan dan induk yang baik sangat penting untuk 

diketahui oleh peternak ataupun calon peternak. 

 

B. Pemilihan Calon Pejantan dan Induk 

Salah satu faktor penting dalam usaha pembibitan 

ternak adalah faktor seleksi. Bibit yang baik, yaitu 

memenuhi kriteria yang ditentukan sesuai tujuan 

usahanya akan memberikan hasil yang optimal. Usaha 

breeding (pembibitan) memiliki salah satu kata kunci yaitu 

kualitas induk dan pejantan yang digunakan sangat 

berpengaruh terhadap keturunan yang dihasilkan 

(Susilowati dan Affandy, 2004). Untuk itu maka perlu 

dilakukan : 

1. Pemilihan breed/bangsa pejantan dan betina yang akan 

digunakan dalam breeding. Bangsa yang digunakan 

harus sesuai dengan tujuan usaha, karena secara 

genetik, kemampuan ternak bervariasi. Misalnya sapi 

SELEKSI CALON 

PEJANTAN DAN INDUK 
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A. Perkawinan Ternak 

Pengertian perkawinan ternak adalah pertemuan 

atau mempertemukan ternak Jantan dan betina setelah 

mencapai dewasa tubuh untuk melakukan proses 

perkawinan dengan tujuan untuk meneruskan 

generasinya. Secara umum metode perkawinan ternak 

dapat dibagi menjadi 2 yaitu perkawinan alami dan 

perkawinan buatan. Masing-masing metode perkawinan 

memiliki kelebihan dan kelemahan. 

 

B. Perkawinan Alami 

Perkawinan alami adalah perkawinan antara 

pejantan dan betina yang diawali dari adanya pejantan 

yang tampak meningkat libidonya dan betina yang sedang 

mengalami masa berahi. Tahapan dalam perkawinan 

alami adalah precopulatory stage, copulation stage dan 

diakhiri dengan refractory period. 

Precopulatory stage dalam proses perkawinan alami 

ditandai dengan munculnya tingkah laku sniffing 

(membaui), kicking (menendang), licking (menjilati tubuh) 

dan berujung pada mounting (pejantan menaiki ternak 

betina). Copulation stage ditandai dengan tingkah laku 

intromisi penis ke dalam vagina dan diakhiri dengan 

PERKAWINAN 
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A. Deteksi Kebuntingan Ternak 

Kebuntingan merupakan suatu periode yang 

dimulai dengan pembuahan dan berakhir dengan 

kelahiran anak yang hidup. Pertumbuhan dan 

perkembangan individu baru selama kebuntingan 

merupakan hasil dari perbanyakan, pertumbuhan, 

perubahan susunan dan fungsi sel yang berlangsung 

secara terus menerus. Untuk mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan individu baru sangat membutuhkan 

pakan yang mendukung. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Yulistiani dkk., (2001) yang menyebutkan kebutuhan 

pakan utamanya energi pada waktu kebuntingan 

meningkat karena adanya peningkatan kebutuhan untuk 

maintenance janin. Oleh karena itu untuk dapat 

memberikan pakan tambahan pada ternak bunting maka 

harus mengetahui ternak yang dipelihara bunting ataukah 

tidak. Untuk mengetahui ternak sedang bunting atau tidak 

maka harus dilakukan deteksi kebuntingan. Hafez (1993) 

menyatakan bahwa ada beberapa metode pemeriksaan 

kebuntingan antara lain palpasi abdominal, palpasi rektal, 

radiografi, ultrasonografi dan hormonal.  

 

DETEKSI KEBUNTINGAN 

TERNAK 
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